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ABSTRAK 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pemahaman relasional mahasiswa Jurusan Kimia 

di Universitas Negeri Gorontalo pada materi kinetika reaksi kimia. Penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptif kualitatif. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah melalui tes uraian materi kinetika reaksi kimia sebanyak 7 nomor yang telah divaliasi 

dan kuiseoner pertanyaan terbuka sebanyak 42 butir pertanyaan yang telah divalidasi. Sampel 

penelitian ini yaitu mahasiswa Kimia sebanyak 94 mahasiswa. Hasil penelitian mahasiswa yang 

memiliki pemahaman relasional kategori rendah dengan perolehan persentasi rata-rata sebesar 

95,74%, mahasiswa yang memiliki pemahaman relasional kategori sedang dengan perolehan 

persentasi rata-rata sebesar 4,26% dan mahasiswa yang memiliki pemahaman relasional 

kategori tinggi dengan perolehan persentasi rata-rata sebesar 0%. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran kimia merupakan salah satu bidang yang memiliki ruang lingkup 

keilmuan yang sangat luas. Mulai dari stuktur, susunan sifat, perubahan materi, hingga energi 

yang menyertai perubahan tersebut. Berbagai hal tersebut sangat penting untuk dipelajari 

sebagai acuan pemahaman di bidang ilmu kimia. Selain itu, ilmu kimia selalu melibatkan 

notasi-notasi, jenis, hingga susunan materi. Berbagai aspek-aspek tersebut sangat 

mempengaruhi pemahaman mahasiswa kimia (Mulatsari et al., 2021) 

Peserta didik menganggap pembelajaran kimia terkesan bersifat abstrak karena sulit 

memahami konsep-konsep dasar seperti atom, molekul, orbital, kesetimbangan, laju dan lain 

sebagainya. Dengan adanya pembelajaran yang penuh dengan perhitungan pada pembelajaran 

kimia, perhatian peserta didik terbilang cukup rendah dan banyak terjadi miskonsepsi 

(Sukmawati, 2017). Pembelajaran kimia dengan banyaknya perhitungan menggunakan konsep 

matematis, adanya istilah yang spesifik dan bersifat abstrak membuat pembelajaran kimia 

terkesan menjadi suatu pembelajaran yang rumit, karena banyaknya simbol dalam 

pembelajaran membuat suatu pembelajaran kimia menjadi pembelajaran yang bersifat abstrak 

dimana mahasiswa tidak mampu untuk berimajinasi (Santoso & Supriadi, 2016) 

Sementara itu, pemahaman relasional merupakan jaringan ide yang kaya. Pada saat 

proses penyelesaian masalah berdasarkan struktur pemahaman reasional, akan terjadi proses 

penguraian masalah kebagian-bagian yang lebih kompleks untuk mempermudah memecahkan 

masalah yang diberikan dan mengaitkan dengan konsep yang telah dipelajari. Berdasarkn hal 

tersebut, bagian tersebut dapat dipetakan membentuk rangkian atau jaringan yang saling 

berelasi antara satu dengan yang lainnya. Seperti yang disampaikan oleh Utomo, (2010) dimana 

pemahaman relasional adalah hubungan antara pengetahuan konseptual dan pengetahuan 

prosedural yang saling berkaitan dibentuk dan dikembangkan melalui konsep satu dengan 

konsep lain yang saling berkaitan pula berdasarkan relasi konsep-konsep dengan relasi konsep-

konsep lainnya. 

Davis, (2015) menyatakan bahwa terdapat 10 indikator pemahaman relasional yaitu: 1) 

Kemampuan melakukan prosedur; 2) Melakukan prosedur tahap demi tahap; 3) Kelancaran 

dalam  

melakukan prosedur; 4) Memperoleh hasil yang tepat; 5) Menjunjukan mampu 

melakukan prosedur; 6) Mengetahui kapan menggunkan prosedur; 7) Memiliki pengetahuan 

preasyarat yang dibutuhkan dalam melakukan prosedur; 8) Mengetahui kesalahan pada 

prosedur; 9) Memberikan argumen yang masuk akal dalam menggunakan prosedur; 10) 

Mengenali bentuk soal baru yang dapat diselesaikan menggunakan prosedur. 

Berdasarkan hal tersebut, materi laju reaksiyang diketahui berhubungan dengan 

lingkungan serta menggunakan konsep matematis, materi yang bersifat abstrak karena banyak 

mengandung perhitungan, banyak menggandung konsep, bukan materi hafalan, juga terdapat 

di kehidupan sehari-hari sehingga dapat dikatakan materi laju reaksi merupakan materi yang 

cukup sulit dipahami peserta didik sehingga perlu adanya analisis pemahaman relasional 

mahasiswa kimia pada materi laju reaksi. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif menggunakan  pendekatan kualitatif. 

Peneliian dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2022/2023.Penelitian dilakukan di 

Jurusan Kimia Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri 

Gorontalo.  

Prosedur pada penelitian ini terbagi atas 3 yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan 

tahap penyusunan laporan.Instrumen penelitian yang digunakan tes uraian sebanyak 7 nomor 

soal tentang materi laju reaksi dan kuesioner berupa pertanyaan terbuka sebanyak 6 pertanyaan 
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untuk setiap butir soal tes uraian, sehingga jumlah total adalah 42 pertanyaan. Teknik 

pengumpulan data pada peneltian ini yaitu observasi, tes dan wawancara. 

Data yang diambil dari penelitian ini adalah hasil jawaban mahasiswa berupa hasil skor 

yang didapat untuk menentukan tingkat pemahaman relasional kategori tinggi, sedang dan 

rendah dan dilakukan wawancara pada 3 subjek yang dipilih pada masing-masing tingkat 

pemahaman relasional.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil yang diperoleh dari analisis berdasarkan indikator pemahaman relasional yang 

dibagi menjadi dua kategori, kategori prosedural dan kategori konseptual. 

 

 
Gambar 1. Diagram Tingkat Pemahaman Relasional Mahasiswa 

Berdasarkan gambar 1. menunjukan tingkat pemahaman relasional mahasiswa pada 

materi laju reaksi dimana tidak ada mahasiswa yang mencapai pemahaman relasional tinggi, 

untuk pemahaman relasional mahasiswa rendah mencapai 4,26% sedangkan mahasiswa 

pemahaman relasional rendah mencapai 95,73%. 

Mahasiswa dengan pemahaman relasional tinggi tidak terdeteksi pada mahasiswa yang 

diteliti. mahasiswa yang memiliki pemahaman relasional tinggi mampu melakukan prosedur 

dengan lancar secara keseluruhan dan memperoleh hasil yang tepat. Mampu menunjukan 

prosedur yang telah dilakukan,mengetahui kapan menggunakan prosedur, memiliki 

pengetahuan prasyarat yang dibutuhkan dalam melakukan prosedur, menyadari kesalahan pada 

prosedur, mampu memberikan argumen yang logis pada prosedur yang dilakukan, dan 

mengenali bentuk soal baru yang dapat diselesaikan menggunakan prosedur. 

Mahasiswa dengan pemahaman relasional kategori sedang mencapai 4,26%, mahasiswa 

yang memiliki pemahaman relasional yang sedang mampu melakukan prosedur secara 

keseluruhan dan memperoleh hasil yang tepat dengan baik. Mampu menunjukan prosedur yang 

dilakukan dengan sangat baik, mengetahui kapan menggunakan prosedur dengan baik, 

memiliki pengetahuan prasyarat dalam melakukan prosedur dengan baik, beberapa soal tidak 

mengetahui kesalahan pada prosedur, tidak mampu memberikan argumen yang logis dalam 

menggunakan prosedur dan tidak mampu mengenali bentuk soal baru yang dapat diselesaikan 

dengan menggunakan prosedur. 

Sedangkan mahasiswa berpemahaman relasional kategori rendah mencapai 95,74%. 

Mahasiswa yang memiliki pemahaman relasional yang rendah tidak lancar dalam melakukan 

prosedur secara keseluruhan dan tidak memperoleh hasil yang tepat. menunjukan tidak mampu 

melakukan prosedur dan tidak mengetahui kapan menggunakan prosedur. tidak mampu 

mengetahui prasyarat yang dibutuhkan dalam melakukan prosedur, tidak mengetahui tidak 
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menyadari kesalahan dalam prosedur, tidak mampu berargumen yang logis dalam melakukan 

prosedur dan tidak mengenali bentuk soal baru yang dapat diselesaikan menggunakan prosedur. 

Dengan demikian dapat dianggap bahwa mahasiswa kurang dalam mengembangkan 

kemampuan prosedural dan kemampuan konseptual untuk mencapai pemahaman relasional.  

 Hal ini berdasarkan hasil wawancara mahasiswa yang memiliki pemahaman relasional 

kategori sedang dan mahasiswa yang memiliki pemahaman relasional katogori rendah 

disebabkan beberapa hal, ditinjau berdasarkan indikator pemahaman relasional sebagai berikut: 

a. Kemampuan melakukan prosedur 

Indikator kemampuan melakukan prosedur pada pemahaman relasional kategori 

prosedural dimana kemampuan mahasiswa menyelesaikan soal secara prosedur. Untuk 

indikator kemampuan menyelesaikan masalah dengan menggunakan prosedur ini 

berdasarkan hasil analisis diperoleh data presentasi rata-rata 21,8%. dengan jumlah soal 7 

nomor dari 94 mahasiswa yang menyelesaikan soal dengan menggunakan prosedur.  

Hasil penelitian menunjukan sebagian besar mahasiswa tidak menyelesaikan soal 

dengan melakukan prosedur yang ada. Hal ini disampaikan oleh subjek DP yang telah 

diwawancarai “saya tidak mengerjakan soal nomor 7 karena butir soal sulit terlihat sulit.” 

Begitupun juga disampaikan oleh subjek lain yang juga tidak melakukan prosedur pada 

beberapa nomor. Hal yang menyebabkan mahasiswa tidak tahu cara menggunakan prosedur 

yang dapat menyelesaikan soal uraian karena mereka tidak menguasai materi laju reaksi. 

b. Melakukan prosedur tahap demi tahap 

Kemampuan melakukan prosedur tahap demi tahap pada pemahaman relasional 

dimana indikator kemampuan ini tidak beda jauh dengan kemampuan melakukan prosedur. 

Artinya mahasiswa bisa menyelesaikan soal dengan melakukan prosedur namun belum tentu 

melakukan secara bertahap. Pada indikator kemampuan melakukan prosedur tahap demi 

tahap, berdasarkan hasil analisis diperoleh data persentasi rata-rata 18,6% dengan jumlah 

soal sebanyak 7 nomor dari 94 mahasiswa yang menyelesaikan soal dengan kemampuan 

melakukan prosedur tahap demi tahap.  

Hasil penelitian menunjukan mahasiswa telah mampu melakukan prosedur secara 

bertahap walaupun beberapa butir soal belum mampu dilakukan prosedur secara bertahap, 

skor 2 diperoleh apabila mahasiswa benar dalam melakukan prosedur secara bertahap, untuk 

skor 1 diperoleh apabila mahasiswa melakukan tahapan prosedur namun belum tepat 

sedangkan skor 0 diperoleh apabila tidak melakukan prosedur secara berahap. karena belum 

mampu melakukan prosedur, maka untuk melakukan prosedur tahap demi tahap tentu saja 

tidak bisa dipenuhi. Selain itu sebagian mahasiswa yang melakukan prosedur masih belum 

belum tepat terkait tahapan prosedur. Hal ini juga dapat terjadi apabila mahasiswa tidak 

menguasai materi.  

c. Kelancaran dalam melakukan prosedur 

Pemahaman relasional dalam hal ini yaitu kemampuan lancar dalam melakukan 

prosedur diamana mahasiswa lancar dalam menyelesaikan soal dengan menggunakan 

prosedur. Pada indikator kelancaran dalam melakukan prosedur berdasarkan hasil analisis 

diperoleh data persentasi rata-rata 12,8% dengan jumlah soal sebanyak 7 nomor dari 94 

mahasiswa yang menelesaikan soal dengan kemampuan lancar dalam melakukan prosedur. 

Hasil penelitian menunjukan sebagian besar mahasiswa masih belum lancar menyelesaikan 

masalah dengan melakukan prosedur.  

Hasil penelitian menunjukan sebagian besar mahasiswa tidak lancar dalam melakukan 

prosedur. Berdasarkan wawancara, subjek MW mengatakan bahwa pada saat menjawab soal 

nomor 1, ia tidak paham menghitung koefisien suatu senyawa sehingga tidak bisa 

melanjutkan prosedur. begitupun juga disampaikan oleh subjek MS bahwa ia tidak yakin 

dengan soal yang telah dikerjakannya. Adapun terdapat coretan pada hasil jawaban beberapa 
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mahasiswa membuktikan bahwa tidak lancarnya dalam menggunakan prosedur dimana 

kelancara yang dimaksud yaitu setelah mahasiswa melihat soal maka dengan mudah ia bisa 

mengetahui apa yang harus dikerjakan. ketidaklancaran dalam melakukan prosedur 

disebabkan mahasiswa tidak menguasai materi. 

d. Memperoleh hasil yang tepat 

Pemahaman relasional dalam hal ini yaitu kemampuan memperoleh hasil yang tepat 

dalam melakukan prosedur untuk menyelesaikan soal. Berdasarkan hasil analisis, 

mahasiswa yang memperoleh hasil yang tepat diperoleh data persentasi rata-rata sebesar 

11,4% dengan jumlah soal sebanyak 7 nomor dari 94 mahasiswa yang menyelesaikan soal 

dengan kemampuan memperoleh hasil yang tepat dalam melakukan prosedur. Hasil 

penelitian menunjukan sebagian besar mahasiswa belum mampu memperoleh hasil yang 

tepat. Mahasiswa yang menjawab soal meskipun menggunakan prosedur namun hasil yang 

diperoleh belum tepat sehingga menyebabkan penyelesaian soal masih belum maksimal. 

Dalam prosedur yang dilakukan, tahapan prosedur dan juga kelancaran prosedur sangat 

menentukan hasil akhir. Apabila tahapannya tidak tepat, maka hasil akhir yang diperoleh 

tidak akan tepat pula. Perolehan hasil yang tepat pada prosedur bisa di capai ketika bisa 

melakukan prosedur dengan baik. Ada pula temuan perolehan hasil yang tepat namun 

prosedurnya tidak bertahap atau tidak mengerjakan prosedur. hal ini disebabkan karena 

adanya jawaban hasil dugaan sehingga bisa memperoleh hasil yang tepat. 

a. Menunjukan mampu melakukan prosedur 

Pemahaman relasional kategori konseptual dalam hal ini adalah menunjukan mampu 

melakukan prosedur dimana mahasiswa mampu menunjukan cara penyelesaian prosedur 

yang telah diperoleh. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh data persentasi rata-rata 27% 

dengan jumlah soal sebanyak 7 nomor dari 94 mahasiswa yang mampu menunjukan 

melakukan prosedur. 

Hasil penelitian menunjukan sebagian besar mahasiswa tidak dapat menunjukan 

kemampuan melakukan prosedur. Mahasiswa yang telah melakukan prosedur dengan tahap 

demi tahap tidak semua bisa menunjukan mampu melakukan prosedur. Seperti pada nomor 

4 telah melakukan prosedur, namun ia tidak bisa menjabarkan hasil jawaban yang 

dikerjakan. Hal ini melalui wawancara pada subjek RD “soal nomor 4 ini, saya melakukan 

prosedur namun saya tidak lancar dalam melakukan prosedur karena saya tidak tahu 

bagaimana tahapan prosedur tersebut, hingga saya bingung harus menjelaskan prosedur 

yang saya lakukan mulai dari mana”. Dengan demikian, mahasiswa yang bisa menunjukan 

kemampuan melakukan prosedur ketika ia lancar dalam melakukan prosedur. 

b. Mengetahui kapan menggunakan prosedur 

Untuk indikator mengetahui kapan menggunakan prosedur dimana  mahasiswa 

mampu mengetahui cara menyelesaikan prosedur dari suatu soal. Dalam hal ini mahasiswa 

akan mengetahui rumus apa yang akan digunakan dalam menyelesaikan prosedur hingga 

tahapan-tahapan penyelesaian prosedur. Berdasarkan hasi analisis diperoleh data persentasi 

rata-rata 19,4% dengan jumlah soal sebanyak 7 nomor dari 94 mahasiswa yang memiliki 

pengetahuan kemampuan mengetahui kapan menggunakan prosedur. Indikator ini bisa 

dicapai ketika mahasiswa mampu mengetahui cara menyelesaikan prosedur dari suatu soal. 

Dalam hal ini mahasiswa bisa mengetahui rumus apa yang akan digunakan dalam 

menyelesaikan prosedur hingga tahapan-tahapan penyelesaian prosedur. terdapat temuan 

baru pada responden beberapa responden bahwa ada yang mengetahui rumus dalam suatu 

penyelesaian soal namun tidak mampu mengoperasikan rumus tersebut kedalam informasi 

soal yang diperoleh untuk melakukan suatu prosedur penyelesaian soal.  

c. Memiliki pengetahuan prasyarat dalam melakukan prosedur 
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Indikator memiliki pengetahuan prasyarat dalam melakukan prosedur dimana 

kemampuan mahasiswa untuk menyelesaikan prosedur dengan memiliki pengetahuan 

prasyarat yaitu informasi yang didapatkan dari soal berupa data dan konsep untuk membantu 

menyelesaikan prosedur. prosedur Berdasarkan hasil analisis diperoleh data persentasi rata-

rata 23,6% dengan jumlah soal sebanyak 7 nomor dari 94 mahasiswa yang memiliki 

pengetahuan prasyarat berupa data yang ada pada soal, namun untuk konsep tidak dimiliki 

mahasiswa dalam melakukan prosedur. Hasil penelitian menunjukan mahasiswa yang 

memiliki pengetahuan prasyarat dalam melakukan prosedur yaitu mahasiswa kelompok 

sedang cukup mengetahui informasi yang diperoleh berupa data yang termuat pada soal 

sedangkan mahasiswa kelompok rendah kurang mengetahui informasi yang diperoleh 

berupa data yang termuat pada soal. Kedua kelompok ini tidak mengetahui informasi berupa 

kosep untuk menghubungkan dengan prosedur yang dilakukan agar prosedur dilakukan 

dengan mudah. 

h. Mengetahui kesalahan dalam melakukan prosedur 

Pada indikator mengetahu kesalahan pada prosedur dalam melakukan prosedur dimana 

mahasiswa secara sadar mengetahui adanya kesalahan pada hasil jawaban penyelesaian 

prosedur. Berdasarkan hasil analisis diperoleh data persentasi rata-rata 22,4% dengan jumlah 

soal sebanyak 7 nomor dari 94 mahasiswa yang menyadari kesalahan dalam menggunakan 

prosedur. Hasil penelitian menunjukan sebagian besar mahasiswa tidak menyadari adanya 

kesalahan dalam melakukan prosedur. Mahasiswa akan sadar adanya kesalahan ketika 

mampu memahami prosedur yang dilakukan. Beberapa prosedur soal yang dikerjakan 

mahasiswa kelompok sedang memiliki kesalahan, sedangkan mahasiswa kelompok rendah 

cukup mengetahui kesalahan tersebut pada beberapa soal walaupun masih ada kesalahan-

kesalahan yang tidak diketahui, bahkan beberapa soal tidak dapat dikerjakan sama sekali. 

i. Memberikan argumen yang logis dalam melakukan prosedur 

Memberikan argumen yang masuk akal dalam menggunakan prosedur merupakan 

indikator dimana mahasiswa bisa berargumen secara logis mengenai proses penyelesaian 

dari soal yang akan dikerjakan dengan mengaitkan konsep-konsep yang dimiliki sebagai 

pengetahuan prasyarat. Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh persentasi rata-rata 

sebesar 10,3% dengan jumlah soal sebanyak 7 nomor dari 94 mahasiswa yang bisa 

berargumen logis dalam melakukan prosedur. fakta bahwa mahasiswa paham dengan butir 

soal dan hasil jawaban yang diperoleh namun sulit untuk menjelaskan cara pengerjaannya. 

Fakta lain, setelah dilakukan wawancara, mahasiswa tidak bisa berargumen logis seperti 

yang telah disampaikan pada subjek RD bahwa ia tidak mampu berargumen terkait soal yang 

telah dikerjakan untuk bisa mengaitkan dengan konsep-konsep yang dimiliki. Hal ini karena 

mahasiswa tidak memiliki pengetahuan prasyarat berupa konsep yang merupakan hal paling 

utama dan mendasar dalam menyelesaikan suatu prosedur. 

j. Mengenali bentuk soal baru yang dapat diselesaikan menggunakan prosedur 

Indikator terakhir dari pemahaman relasional yaitu mengenali bentuk soal baru yang 

dapat diselesaikan menggunakan prosedur dimana mahasiswa bisa mengenali bentuk soal 

baru yang bisa diselesaikan menggunakan prosedur yang sama. Berdasarkan hasil analisis 

data yang diperoleh persentasi rata-rata sebesar 10,3% dengan jumlah soal sebanyak 7 nomor 

dari 94 mahasiswa yang bisa mengenali bentuk soal baru yang dapat diselesaikan 

menggunakan prosedur. Berdasarkan hasil penelitian, menunjukan adanya sebagian kecil 

mahasiswa yang bisa mengenali bentuk soal baru yang dapat diselesaikan menggunakan 

prosedur yang sama, hal ini diperoleh dari hasil data yang diteliti hingga wawancara 

walaupun hanya bisa dipastikan ketika diberi bentuk soal baru. Sebagian besar mahasiswa 

tidak mampu mengenali bentuk soal baru yang dapat diselesaikan menggunakan prosedur. 

hal ini disebabkan mahsiswa tidak menguasai materi laju reaksi, soal yang diberikan terkesan 
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sulit untuk diselesaikan, hingga ketidak tahuan mahasiswa terkait soal yang akan 

diselesaikan. 

Indikator dalam pemahaman relasional jika hanya bertolok ukur pada indikator 

prosedural tidak akan mencapai pemahaman relasional yang baik jika tidak dibuktikan dengan 

indikator konseptual. Pada pemahaman relasional tidak hanya membutuhkan kemampuan 

prosedural manun juga membutuhkan kemampuan konseptual. Seseorang tidak akan mencapai 

pemahaman relasional sempurna jika kemampuan konsepualnya belum terpenuhi. 

Dari tingkat pemahaman relasional sedang dan rendah, sedikit perbedaan mendasar dari 

kedua subjek penelitian adalah penyelesaian soal secara keseluruhan, kemampuan terhadap 

pengetahuan prasyarat, menerapkan informasi penting yang termuat dalam soal kemudiam 

memasukkan dalam sebuah rumus. Mahasiswa kelompok sedang mampu menyelesaikan soal 

secara keseluruhan pada beberapa bentuk soal. Namun untuk kemampuan terhadap 

pengetahuan prasyarat berupa konsep belum dikuasai oleh mereka. Sedangkan mahasiswa 

kelompok rendah kurang mampu dalam menyelesaikan soal, belum mampu merubah bentuk 

soal kedalam prosedur untuk menyelesaikan sehingga prosedur  yang dikerjakan terhenti dan 

tidak bisa di selesaikan secara keseluruhan. 

Terdapat suatu temuan yang terjadi pada mahasiswa kelompok sedang  dimana 

mahasiswa kelompok sedang paham dengan maskud soal, mereka mampu mengutip informasi 

yang ada pada soal namun mereka tidak bisa melakukan secara prosedural, terkait dengan 

konsep yang temuat, mereka memahaminya namun sulit untuk mengungkapkannya. Hal ini 

diakibatkan mereka tidak mengerjakan prosedur secara keseluruhan, selanjutnya mereka 

memperoleh hasil yang tepat namun dengan prosedur yang singkat. 

Sedangkan mahasiswa kelompok rendah memahami permasalahan soal, hanya saja 

mereka bingung harus memulai prosedur dari mana. Mereka paham maksud dari soal dan 

mereka mengetahui kesulitan mereka pada soal namun mereka tidak mengetahui prosedur yang 

harus dilakukan untuk menyelesaikan soal tersebut. 

Dengan demikian dapat dianggap bahwa mahasiswa kurang dalam mengembangkan 

kemampuan prosedural dan kemampuan konseptual untuk mencapai pemahaman relasional. 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian pada mahasiswa kimia semester 2 dan 4 dengan jumlah seluruh responden 

adalah 94 orang. Mahasiswa berpemahaman relasional kategori rendah mencapai 95,74%, 

mahasiswa berpemahaman relasional kategori sedang mencapai 4,26% dan mahasiswa 

berpemahaman relasional kategori tinggi mencapai 0% artinya tidak terdeteksi pada seluruh 

responden. Dengan banyaknya jumlah mahasiswa berpemahaman relasional rendah maka bisa 

disimpulkan bahwa mahasiswa kimia belum mengembangkan kemampuan prosedural dan 

kemampuan konseptual untuk mencapai pemahaman relasional. 
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